
 

DAFTAR  PUSTAKA 

 

Anita R. (2004). Remaja. http://www.remaja.com/mod.php 
 mod=publisher&op=viewarticle&artid=425. (diakses 10 Desember 2012) 
 
Arikunto, Suharimi  (2000). Manajemen Penelitian. Cetakan Ke-3, Yogyakarta: 

Rineka Cipta. 
 
Alloy. (2005). Gangguan pada Menstruasi. http://www.reproduksi.com/fisiologi. 
 (diakses pada 15 Desember 2012). 
 
Barney, (2000). Stres Management Techniques: evidence-based procedures that 

reduce stress and promote health. www.hsj.gr/volume/issue/521/pdf.(diakses 
pada 8 Desember 2012). 

 
Brannon (2007). Pengertian Stres. respository.usu.ac.ad/chapter2011/pdf. (diakses 

10 Desember 2012). 
 
Dito, A., &  Ari, W.  (2011). Cara  Jitu  Mengatasi  Nyeri  Haid. Yogyakarta:  CV. 

Anai  OFFSET. 
 
Elmart, F.,C.,C.  (2012).  Mahir  Menjaga  Organ  Intim  Wanita.  Solo:  PT  Tiga  

Serangkai  Pustaka  Mandiri. 
 
Handayani, M. N. (2002). Perkembangan psikologi remaja. http://www.iqeq.web.id/ 
 remaja1.shtml. (diakses 11 Desember 2012). 
 
Hawari, D. (2001). Manajemen Stres Cemas dan Depresi. Jakarta: Balai Penerbit 

FKUI 
 
Isnaeni, (2010). Hubungan tingkat stress dengan Menstruasi pada Mahasiswa 

Asrama. http://www.scribd.com. (diakses pada 6 Desember 2012) 
 
Kelana, K. D. (2001). Metodologi Penelitian Keperawatan. Jakarta: CV.Trans Info 

Media 
 
Kespro. (2002). Masa Remaja. http://situs.kesrepro.info/krr/materi/remaja.htm. 

(diakses 12 Desember 2012). 
 
Kissling, E. A. (2006). Capitalizing on the curse: The business of menstruation. 

Boulder, CO: Lynne Rienner Publishers 
  
Laila, N. N. (2011).  Buku  Pintar  Menstruasi  dan  Solusi  Mengatasi Segala  

Keluhan.  Yogjakarta:  Buku  Biru. 
 



Lovibond, S.H. (2000). DASS  (Depression Anxiety and Stress Scale). 
www.psy.insw.edu.au/groups. (diakses pada 29 Februari 2012). 

 
Lusa. (2010). Fisiologi Menstruasi. http://www.scribd.com. (diakses pada 16 

Desember 2012). 
 
Maram,  El.  (2011).  Miss  V.  Jogjakarta:  Buku  Biru 
 
Ma’Shumm Yahya. (2006). Remaja dan Aspek Psikososial. 

http://wwwkompas.com/kesehatan/news.htm  (diakses 15 Desember 2012). 
 
Nasution, K. (2007). Stres Pada Remaja. respository.usu.ac.id/bistream/pdf. (diakses 

5 Desember 2012). 
 
Nirmala, D. (2012). Gizi  Saat  Sindrom  Menstruasi.  Jakarta: Penertbit  PT  Bhuana  

Ilmu  Populer. 
 
Riduwan, M. B. A. (2011). Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan 

Peneliti Pemula. Jakarta: ALFABETA 
 
Setiono, L. H. (2002). Beberapa permasalahan remaja. http://www.e-

psikologi.com/remaja/130802.htm (diakses  26 Desember 2012). 
 
Shreeve, C. (2000). Sindrom  Pramenstruasi : Penderitaan  yang  dapat     Diatasi. 

Jakarta : Arcan. 
 
Sunaryo. Stres sebagai Salah satu Sebab Gangguan Menstruasi. Dalam : Seminar 

kelainan menstruasi. Bag/SMF Obstetri dan Ginekologi FK UNDIP/RSUP 
Dr.Kariadi; 11 Mei 2002; Semarang 2002. 

 
Sws F. (2000). The Menstrual Cyle: A Feminist Lifespan Prespective. 

www.menstruationreasearch.org. (diakses pada 10 Desember 2012). 
 
Wen Hwa. (2005). The Association between Menstrual Fuction and Life 

style/working conditions among Nurse in Taiwan. ghwan@mal.cgu.edu.tw. 
(diakses pada 16 Desember 2012). 

 
Yani, (2012). Hubungan stress dengan lama siklus menstruasi pada mahasiswa 

tingkat III di Malang. http://www.scribd.com. (diakses pada 5 Desember 
2012). 

 
Yani Widyastuti, (2009). Kesehatan  Reproduksi. Yogyakarta: Fitra  Maya. 
 
Yayasan Harapan Permata Hati Kita. (2003). Kesehatan reproduksi. 

http://www.yakita.or.id/detail_news.php?id=52 (diakes 10 Desember 2012). 
 
Zumroh Hasanah. (2010). Gangguan dalam Menstruasi. 

http://zumrohhasanah.wordpress.com (diakes  pada  7  April  2013) 
 


